PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINASKOMUNIKAS

, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media Radar

Hari: Senin

Tanggal: 20 Maret 2023

Jaga Kelestarlan Alam dengan Kearifan Lokal

Warga Notoyudan Gelar
Festival Gumregah
Mbangun Kutha

JOGJA, Radar Jogja - War-
ga Notoyudan, Pringgoku-
suman, Kota Jogja mene-
gaskan pentingnya keles-
tarian alam. Mereka bahkan
mengusung bantaran kali
untuk ditawarkan sebagai
destinasi wisata alternatif.
Masyarakat membalut kea-
rifan lokal dengan budaya.

Ketua RW 22 Notoyudan
Purnama mengatakan, se-
belumnya tidak ada jalan
di bantaran Kali Winongo.
Penataan oleh Pemerintah
Kota (Pemkot) Jogja, lantas
menyibak keindahan kali
yang membelah Kota Jogja
ini. "Sekarang justru bisa
dimanfaatkan. Malah bisa
jadi destinasi wisata,” pa-
parnya kepada Radar jogja,
kemarin (19/3).

Oleh sebabitu, dia bersama
tiga RW lain di Notoyudan
melakukan gerakan ber-
sama. Mewujudkan Notoy-
udan yang mendukung
pengembangan pariwisdta
di Kota Istimewa. "Jadi ka-
mi gelar Festival Gumregah
Mbangun Kutha,” cetusnya.

Ketua panitia Sigit Parwan-
to menambahkan, kegiatan
ini bertujuan untuk mengu-

sm FIJOGJA
ATRAKTIF: Atraksi barongsai sebagai salah satu unjuk potensi dalam
teaterikal upacara Kampung Notoyudan, Pringgokusuman, Kota Jogja.

atkan potensi budaya dan
ekonomi kampung. Sekaligus
menjadi media untuk mem-
bangun kolaborasi antar
pemangku kepentingan dan
komunitas. "Untuk mewu-
judkan budaya bermukim
yang aman sehingga dapat
memperkuat Keistimewaan
Jogjakarta,” tegasnya.
Festival menampilkan ber-
bagai potensi yang ada di

Notoyudan. Bahkan upacara
diberi tajuk Bebakal, Cecikal,
dan Tetinggal. Dikemas se-
cara teatrikal, upacara meng-
gambarkan keberhasilan dan
harapan dalam mewujudkan
keamanan bermukim bagi
masyarakat yang tinggal di
bantaran sungai Kota Jogja.

_Pada babak bebakal, men-
ceritakan awal mula tum-
buhnya kampung-kampung
dt bantaran sungai. Setiap
manusia butuh tetirah dan
istirah, pulang ke rumah. Me-
reka mempunyai rasa rindu
pulang atau butuh mulih.
Secara spiritual juga disebab-
kan panggilan semesta.

Babak cecikal menggambar- -

kan bagaimana warga meng-
hadapi ancaman alam dan
sosial. Pada saatmusim hujan,
warga bantaran sungai meng-
hadapi ancaman bahaya ban-
jir dan longsornya tebing
sungai dan‘juga ancaman
pergerakan wedhi kengser:

Selain adanya ancaman alam
dan musim, warga bantaran
sungai jugamenghadapi pro-
blem sosial dan aspek legal.
Sementara babak tetinggal
menceritakan keberhasilan
Paguyuban Kalijawi melaku-
kan penataan kampung dan
mengelola dana komunitas
yang digunakan untuk me-
menuhi kebutuhan finan-
sial anggotanya. Mereka
mulai dengan mengorgani-
sasikan ibu-ibu untuk mana-
bung sebesar Rp 2.000 per
hari. Dari tabungan tersebut
pada tahun 2012 di gunakan
untuk memperbaiki rumah
para anggotanya secara ber-
gantian. Dalam waktu 20
bulan bisa merenovasi 165
rumah. Menyisakan dana
Rp 126 juta yang terus digu-
lir hingga saat ini mencapai
lebih dari Rp 1 Miliar. Ke-
giatan ini dikemas dalam
bentuk Koperasi yang ber-
nama KSP. (fat/din/er)
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